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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial Harga, 

Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Sebagai Anteseden Pembentuk Kepuasan 

Konsumen pada konsumen Piezo Kopi Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh konsumen Piezo Kopi Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagian konsumen Piezo Kopi Yogyakarta yang berjumlah 100 responden. 

Teknik pengumpulan data menggunakan sampling insidental. Teknik analisis data 

yang digunakan ialah regresi linier berganda, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Harga secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. Kualitas Produk secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. Kualitas 

Pelayanan secara parsial berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen. 

 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Konsumen. 
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A. Pendahuluan 

Dewasa ini masyarakat Indonesia menyukai berkumpul atau sekadar 

mengerjakan tugas di coffee shop. Hal ini membuat merebaknya coffee shop 

di daerah perkotaan hingga pedesaan. Sehingga konsumen dapat memilih 

coffee shop mana yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 

Setiap konsumen mempunyai kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda 

dalam memilih coffee shop. Mulai dari harga, keanekaragaman produk 

hingga pelayanan dapat mempengaruhi kepuasan konsumen. Sehingga 

coffee shop memiliki ciri khas tersendiri atau diferensiasi dalam hal 

pengelolaan usahanya. Diferensiasi tersebut bisa meliputi harga, kualitas 

produk hingga kualitas pelayanan. 

Pertumbuhan coffee shop di Indonesia makin merajalela, hal ini 

berkaitan erat dengan pertumbuhan konsumsi kopi di Indonesia. 

Berdasarkan data International Coffee Organization (ICO, 2021) 

disebutkan pada tahun 2018-2019 konsumsi kopi di Indonesia mencapai 

angka 50,97% dari jumlah produksi dalam negeri. Jumlah itu tercatat paling 

tinggi dibandingkan dengan negara penghasil kopi lainnya seperti Brazil 

Vietnam, Ethiopia dan Kolombia. Pada tahun 2017/2018 hingga 2020/2021 

tercatat bahwa konsumsi kopi di Indonesia terus mengalami peningkatan 

hingga 1,7% total sebanyak 5000 karung kopi seberat 60 kilogram. 

Tingginya tingkat konsumsi kopi di Indonesia memberikan dampak pada 

para pemilik bisnis coffee shop di Indonesia.  

Bisnis coffee shop ini juga banyak dilirik oleh para pelaku bisnis. 

Sampai saat ini, data dari Komunitas Kopi Nusantara, tercatat ada sekitar 
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3.000 coffee shop yang tersebar di seluruh wilayah DIY. Jumlah ini jauh 

lebih tinggi ketimbang beberapa kota besar lain di sekitar Yogyakarta, 

seperti Semarang yang jumlah coffe shop hanya sekitar 700 dan Solo dengan 

jumlah 400. 

Menurut Indrasari (2019), harga merupakan suatu cara bagi seorang 

penjual untuk membedakan penawarannya dari para pesaing. Harga tidak 

hanya diperuntukkan untuk pembelian yang dilakukan dipasar maupun 

supermarket saja, harga juga dapat diperuntukan untuk proses jual beli 

secara online di marketplace maupun di media sosial. Harga dapat 

mempengaruhi kepuasan konsumen. Harga tersebut sesuai dengan rasa, 

kemasan bahkan pelayanan dari coffee shop. Jika sesuai dengan yang 

diharapkan konsumen, maka kepuasan konsumen terpenuhi. Sebaliknya, 

jika tidak sesuai dengan harapan konsumen, maka kepuasan konsumen tidak 

terpenuhi. 

Menurut Lesmana (2019) bahwa kualitas produk merupakan suatu 

kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia atau tenaga 

kerja serta lingkungan untuk memenuhi setiap konsumen. Kualitas produk 

merupakan salah satu faktor penentu kepuasan konsumen setelah merasakan 

dan menggunakannya. Kualitas produk yang baik akan mencukupi 

keinginan dan kebutuhan konsumen terhadap suatu produk. Agar mencapai 

kualitas produk yang diinginkan maka harus diperlukan suatu standarisasi 

kualitas. Hal ini bertujuan untuk menjaga agar produk yang dihasilkan bisa 

memenuhi standar yang sudah ditetapkan sehingga konsumen tidak akan 

kehilangan kepercayaan terhadap produk yang bersangkutan. Pengalaman 
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pelanggan dalam membeli produk yang baik atau buruk akan 

mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian kembali atau tidak. 

Oleh karena itu, pengusaha harus mampu menciptakan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan dan selera konsumen. 

Menurut Erianto (2019) kualitas pelayanan merupakan kegiatan 

yang unggul dan diharapkan didalam memenuhi ekspetasi dan keinginan 

pelanggan yang disertai kemudahan dalam memenuhi kebutuhan mereka 

sehingga pelanggan akan merasa senang. Apabila pelayanan yang diterima 

atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan di 

persepsikan baik dan memuaskan. Kepuasan yang telah terbentuk dapat 

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang dan akan menjadi 

pelanggan setia. 

Indrasari (2019) mengemukakan bahwa memuaskan kebutuhan 

konsumen adalah keinginan setiap perusahaan. Jadi tingkat kepuasan 

merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan 

harapan. Apabila kinerja tidak sesuai denngan harapan, maka pelanggan 

akan kecewa. Bila kinerja sesuai dengan harapan, konsumen akan puas. 

Sedangkan bila kinerja melebihi harapan, pelanggan akan sangat puas. 

Sedangkan bila kinerja melebihi harapan, pelanggan akan sangat puas. 

Harapan konsumen dapat dibentuk oleh pengalaman masa lampau, 

komentar dari kerabatnya dan informasi pemasar. 

Piezo Kopi adalah salah satu coffee shop yang terletak di kota 

Yogyakarta. Beiralamat di Jl. Sukonandi Kulon No. 9 B, Seimaki, 

Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Dae irah Istimeiwa Yogyakarta. Pie izo Kopi 
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Yogyakarta me ilakukan soft launching pada bulan Mareit 2021. Pieizo Kopi 

meinjual beiraneika meinu kopi, non kopi, makanan, snack hingga 

meirchandisei. Deingan banyaknya produk yang dijual  meimbuat konsumein 

meimpunyai banyak pilihan untuk meimeinuhi keibutuhan dan keiinginannya. 

Lokasinya yang be irada di teingah kota dan deikat deingan areia kampus 

meimbuat targeit pasarnya adalah peikeirja kantoran dan mahasiswa. Seihingga 

produk dijual de ingan harga yang meinyeisuaikan de ingan kondisi targe it 

pasarnya. Pe ilayanan yang dibe irikan juga ceikatan kareina karyawannya 

didominasi oleih mahasiswa yang masih seimangat-seimangatnya beikeirja. 

Fasilitas yang le ingkap seipeirti areia indoor dan outdoor, stop kontak di 

seiluruh areia, areia parkir, akse is wifi, mushala, toile it, dan livei music seitiap 

hari. Peiran manajeimein peimasaran bukan lagi hanya meimbuat strateigi untuk 

meindapatkan konsumein me ilainkan meinjadikan konsumein teirseibut puas 

teirhadap coffeiei shop teirseibut. Meilalui konsumein yang puas, coffeiei shop 

bisa meindapatkan konsumein baru. Hal teirseibut dikareinakan salah satu 

peirilaku konsumein yang puas akan meireikomeindasikan coffeiei shop yang 

beirsangkutan keipada orang lain.  

Walaupun baru 2 tahun buka, Pie izo Kopi saat ini sangat ramai akan 

konsumein. Maka seibab itu peinulis teirtarik untuk meineiliti apa yang 

meinye ibabkan banyak orang datang ke i Pieizo Kopi Yogyakarta. Apakah 

karna harganya yang te irjangkau, kualitas produk yang baik ataupun 

peilayanan yang prima. 
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B. Landasan Teori 

1. Harga 

Harga adalah sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan 

manfaat memiliki atau menggunakan produk yang nilainya ditetapkan 

oleh pembeli dan penjual melalui tawar-menawar, atau ditetapkan oleh 

penjual untuk satu harga yang sama terhadap semua pembeli. 

Perusahaan harus menetapkan harga pada saat pertama kali mereka 

mengembangkan produk baru, ketika perusahaan memperkenalkan 

produk regulernya ke saluran distribusi atau wilayah geografis baru, dan 

ketika perusahaan memasukkan penawaran pekerjaan kontrak baru. 

Perusahaan harus memutuskan di mana perusahaan akan memposisikan 

produknya berdasarkan kualitas dan harga (Fakhrudin et al., 2022:2). 

Menurut penelitian Melati dan Dwijayanti (2020), harga merupakan 

jumlah nilai termasuk barang dan layanan yang ditawarkan guna 

pengganti benda. Menurut Indrasari (2019), harga merupakan suatu cara 

bagi seorang penjual untuk membedakan penawarannya dari para 

pesaing. 

Hairgai tidaik hainyai dipeiruntukkain untuk peimbeiliain yaing dilaikuka in 

dipaisair maiupun supeirmairkeit saijai, hairgai jugai daipait dipeiruntukain untuk 

proseis juail beili seicairai onlinei di mairkeitplaicei maiupun di meidiai sosiail. 

Hairgai daipait meimpeingairuhi keipuaisain konsumein. Aipaikaih hairgai teirseibut 

seisuaii deingain raisai, keimaisain baihkain peilaiya inain dairi coffei shop. Jika i 

seisuaii deingain yaing diha iraipkain konsumein, ma ikai keipuaisain konsumein 
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teirpeinuhi. Seibailiknyai, jika i tidaik seisuaii deingain hairaipain konsumein, 

maikai keipuaisain konsumein tidaik teirpeinuhi. 

 

2. Kualitas Produk 

 Produk adalah sesuatu yang ditawarkan pada pasar baik produk 

nyata ataupun produk tidak nyata (jasa) sehingga dapat memuaskan 

keinginan dan kebutuhan pasar (Fakhrudin et al., 2022:2). Eirnaiwaiti i 

(2019) mengemukakan ba ihwai kuaili itais produk aidailaih suaitu faiktor 

peinti ing ya ing meimpeingairuhii keiputusain se iti iaip peilainggain dailaim 

meimbeili i seibuaih produk. Seimaiki in baii ik kuaili itais produk teirseibut, maika i 

aikain seimaiki in meini ingkait mi inait konsumein yaing i ingi in meimbeili i produk 

teirseibut.  

 Leismainai dan Ayu (2019) mengemukakan ba ihwai kuaili itais produk 

meirupaikain suaitu kondi isi i diinaimi is yaing beirhubungain deingain produk, 

mainusi iai aitaiu teinaigai keirjai seirtai li ingkungain untuk me imeinuhi i seiti iaip 

konsumein. Aziz (2022) mengemukakan bawha poada umumnya ketika 

konsumen melakukan pembelian suatu produk yang di periksa pertama 

adalah kualitas dan spesifikasi produk tersebut. Konsumen akan 

cenderung memeriksa sebelum melakukan pembelian mulai dari 

mengecek spesifikasi produk, kualitas produk, program yang ada di 

dalamnya, harga sampai pada merek produk tersebut. Agar produk 

dikatakan berkualitas, perusahaan membutuhkan lembaga khusus 

sebagai penjamin kualitas, seperti adanya ISO, secara kelembagaan 

yang sifatnya independen dalam menetapkan kualitas atau tidaknya 
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suatu produk. Persoalan kualitas bukan hanya persoalan produksi. 

Misalnya adanya bagian quality control (QC) di divisi produksi. Selain 

itu, kualitas bukan hanya menjadi tanggung jawab QC atau produksi, 

melainkan juga menjadi tanggung jawab semua komponen perusahaan. 

Oleh karena itu, disebut total quality management.  

 Kuaili itais produk me irupaikain sailaih saitu faiktor peineintu keipuaisain 

konsumein seiteilaih meiraisaikain dain meinggunaikainnyai. Kuaili itais produk 

ya ing baii ik aikain meincukupi i keii ingi inain dain keibutuhain konsumein 

teirhaidaip suaitu produk. Aigair meincaipaii i kuaili itais produk ya ing di ii ingi inkain 

maikai hairus di ipeirlukain suaitu staindairi isaisi i kuaili itais. Hail i ini i beirtujua in 

untuk meinjaigai aigair produk yaing di ihaisi ilkain bi isai meimeinuhi i staindair 

ya ing sudaih di iteitaipkain seihi inggai konsumein ti idaik aikain keihi ilaingain 

keipeircaiyaiain teirhaidaip produk ya ing beirsaingkutain. Peingailaimain 

peilainggain dailaim meimbeili i produk yaing baii ik aitaiu buruk aikain 

meimpeingairuhii konsumein untuk meilaikukain peimbeili iain keimbaili i aitaiu 

ti idaik. Oleih kaireinai i itu, peingusaihai hairus maimpu me inci iptaikain produk 

ya ing seisuaii i deingain keibutuhain dain seileirai konsumein. 

 

3. Kualitas Pelayanan 

 Kualitas pelayanan merupakan kegiatan yang unggul dan 

diharapkan didalam memenuhi ekspetasi dan keinginan pelanggan yang 

disertai kemudahan dalam memenuhi kebutuhan mereka sehingga 

pelanggan akan merasa senang (Erianto, 2019). Kotleir (2019) dikutip 

dalam Fauzi dan Adriyanto (2023) meindeifiiniisiikan kualiitas peilayanan 
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adalah beintuk peiniilaiian konsumein teirhadap tiingkat peilayanan yang 

diiteiriima deingan tiingkat peilayanan yang diiharapkan. Apabiila peilayanan 

yang diiteiriima atau diirasakan seisuaii deingan yang diiharapkan, maka 

kualiitas peilayanan dii peirseipsiikan baiik dan meimuaskan. Keipuasan yang 

teilah teirbeintuk dapat meindorong konsumein untuk meilakukan 

peimbeiliian ulang dan akan meinjadii peilanggan seitiia.  

 Menurut Sudarso (2016) dikutip dalam Rozi dan Khuzaini (2021) 

mendefinisikan bahwa kualitas pelayanan adalah tindakan yang 

ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain  yang pada  dasarnya  tidak  

berwujud  dan  menyebabkan  kepemilikan  sesuatu. Indrasari (2019) 

mengemukakan bahwa suatu kualitas dikatakan baik jika penyedia jasa 

memberikan layanan yang setara dengan yang diharapkan oleh 

pelanggan. Dengan demikian, pencapaian kepuasan pelanggan 

memerlukan keseimbangan antara kebutuhan dan keinginan dan apa 

yang diberikan. Dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan pada 

dasarnya berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi 

harapan pelanggan. Meinurut Abdullah dan Tantrii (2019) dikutip dalam 

Hardianawati (2023) kualiitas layanan adalah keiseiluruhan ciirii dan 

karakteiriistiik suatu barang atau jasa yang beirpeingaruh pada 

keimampuannya untuk meimuaskan keibutuhan yang diinyatakan maupun 

yang teirsiirat. Kualiitas peilayanan yang diibeiriikan oleih peirusahaan untuk 

dapat meimeinuhii harapan konsumeinnya. 
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4. Kepuasan Konsumen 

 Meinurut Oliiveir (2019) dikutip dalam Ismunandar (2023) 

mengemukakan bahwa keipuasan adalah tiingkat peirasaan seiseiorang 

seiteilah meimbandiingkan kiineirja atau hasiil yang diirasakannya deingan 

harapan. Jadii tiingkat keipuasan meirupakan fungsii darii peirbeidaan antara 

kiineirja yang diirasakan deingan harapan. Apabiila kiineirja tiidak seisuaii 

deingan harapan, maka peilanggan akan keiceiwa. Biila kiineirja seisuaii 

deingan harapan, konsumein akan puas. Seidangkan biila kiineirja meileibiihii 

harapan, peilanggan akan sangat puas. Harapan konsumein dapat 

diibeintuk oleih peingalaman masa lampau, komentar dari kerabatnya dan 

informasi pemasar.  

 Indrasari (2019) mengemukakan bahwa memuaskan kebutuhan 

konsumen adalah keinginan setiap perusahaan. Selain faktor penting 

bagi kelangsungan hidup perusahaan, memuaskan kebutuhan konsumen 

dapat meningkatkan keunggulan dalam persaingan. Konsumen yang 

puas terhadap produk dan jasa pelayanan cenderung untuk membeli 

kembali produk dan menggunakan kembali jasa pada saat kebutuhan 

yang sama muncul kembali dikemudian hari. Hal ini berarti kepuasan 

merupakan faktor kunci bagi konsumen dalam melakukan pembelian 

ulang yang merupakan porsi terbesar dari volume penjualan perusahaan. 

Kepuasan konsumen ini sangat tergantung pada persepsi dan harapan 

konsumen itu sendiri.  
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dan harapan konsumen 

ketika melakukan pembelian suatu barang atau jasa adalah kebutuhan 

dan keinginan yang dirasakan oleh konsumen tersebut pada saat 

melakukan pembelian suatu barang atau jasa, pengalaman masa lalu 

ketika mengkonsumsi barang atau jasa tersebut serta pengalaman 

teman-teman yang telah mengkonsumsi barang atau jasa tersebut dan 

periklanan. 

 

C. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen  

Perusahaan harus memutuskan di mana perusahaan akan 

memposisikan produknya berdasarkan kualitas dan harga (Fakhrudin et 

al., 2022:2). Menurut penelitian Melati dan Dwijayanti (2020), harga 

merupakan jumlah nilai termasuk barang dan layanan yang ditawarkan 

guna pengganti benda. Menurut Indrasari (2019), harga merupakan 

suatu cara bagi seorang penjual untuk membedakan penawarannya dari 

para pesaing.. 

Tabeil 2.1 meinunjukkan hasi il peineili iti ian te irdahulu teintang vari iabeil 

harga yang beirpeingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan teirhadap keipuasan 

konsumein. Hasi il peineili itiian Juniiantara dan Sukmawati i (2018) 

meinunjukkan bahwa harga secara parsial beirpeingaruh posi iti if dan 

si igni ifi ikan teirhadap keipuasan konsumein UbeirX di i Deinpasar Bali i. Hasi il 

peineili iti ian Mutiara, Hamid dan Suardi (2021) menunjukkan bahwa harga 

secara parsial beirpeingaruh posiiti if dan siigni ifi ikan teirhadap keipuasan 
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konsumein Rumah Makan Ulu Bete Masamba. Hasi il peineili iti ian 

Mariiansyah dan Syari if (2020) meinunjukkan bahwa harga secara parsial 

beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap keipuasan konsumein Cafei 

Kabalu. Hasi il peineili iti ian Praseityo, Susanto dan Maharani (2021) 

meinunjukkan bahwa harga secara parsial be irpeingaruh posi iti if dan 

si igni ifi ikan teirhadap keipuasan konsumein Barbeirshop Pojur. Hasiil 

peineili iti ian Sarii dan Marli ius (2023) meinunjukkan bahwa harga secara 

parsial beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap keipuasan konsumein 

D’Sruput Lapai i Padang. 

Beirdasarkan peineili iti ian teirdahulu teirseibut, me inunjukkan bahwa 

harga beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap keipuasan konsumein. 

Beirdasarkan urai ian te irseibut, dapat di irumuskan hi ipoteisi is seibagai i 

beiri ikut: 

H1: Harga beirpeingaruh posiiti if dan si igni ifi ikan teirhadap Keipuasan 

Konsumein Pi ieizo Kopii Yogyakarta 

 

2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen  

 Lesmana dan Ayu (2019) mengemukakan bahwa kualitas produk 

merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 

manusia atau tenaga kerja serta lingkungan untuk memenuhi setiap 

konsumen. Aziz (2022) mengemukakan bahwa pada umumnya ketika 

konsumen melakukan pembelian suatu produk yang di periksa pertama 

adalah kualitas dan spesifikasi produk tersebut.  
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 Tabel 2.2 menunjukkan hasil penelitian terdahulu tentang variabel 

kualitas produk yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Hasil penelitian Afnina dan Hastuti (2018) 

menunjukkan bahwa kualitas produk secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Toko Aneka Jaya Furniture 

di Langsa. Hasil penelitian Pahlawan, Nurlia, Laba, Pakki dan 

Hardiyono (2019) menunjukkan bahwa kualitas produk secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Makassar. Hasi il 

peineili iti ian Cahyani i  dan dan Alvianto (2020) me inunjukkan bahwa kuali itas 

produk secara parsial be irpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap 

keipuasan konsumein BNIi Syariiah Purwokeirto dan BNIi Syariiah 

Yogyakarta. Hasi il peineili itiian Eigi iarto (2022) me inunjukkan bahwa 

kuali itas produk secara parsial be irpeingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan 

teirhadap keipuasan konsume in Rumah Makan Taragung Pe ikanbaru. 

Hasi il peineili iti ian Novia, Semmaila dan Immanudin (2020) me inunjukkan 

bahwa kuali itas produk secara be irpeingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan 

teirhadap keipuasan Toko Novia di Pusat Grosir Butung Makassar. 

 Beirdasarkan peineili iti ian teirdahulu teirseibut, me inunjukkan bahwa 

kuali itas produk beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap keipuasan 

konsumein.  
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Beirdasarkan urai ian te irseibut, dapat di irumuskan hi ipoteisi is seibagai i 

beiri ikut: 

H2: Kuali itas Produk beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap 

Keipuasan Konsumein Pi ieizo Kopii Yogyakarta. 

 

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen 

 Kualitas pelayanan merupakan kegiatan yang unggul dan 

diharapkan didalam memenuhi ekspetasi dan keinginan pelanggan yang 

disertai kemudahan dalam memenuhi kebutuhan mereka sehingga 

pelanggan akan merasa senang (Erianto, 2019). Kotler (2019) dikutip 

dalam Fauzi dan Adriyanto (2023) mendefinisikan kualitas pelayanan 

adalah bentuk penilaian konsumen terhadap tingkat pelayanan yang 

diterima dengan tingkat pelayanan yang diharapkan.  

 Tabel 2.3 menunjukkan hasil penelitian terdahulu tentang variabel 

kualitas pelayanan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Hasil penelitian Lestari dan Hidayat (2019) 

menunjukkan bahwa secara parsial kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen PT. Global Jet 

Express (J&T) Surabaya. Hasil penelitian Pahlawan, Nurlia, Laba, 

Pakki dan Hardiyono (2019) menunjukkan bahwa secara parsial kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Makassar. 

Hasil penelitian Palelu, Tumbuan dan Jorie (2022) menunjukkan bahwa 

secara parsial kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kepuasan konsumen Kamsia Boba di Kota Lawang. Hasil 

penelitian Egiarto (2022) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

Rumah Makan Taragung Pekanbaru. Hasil penelitian Raharjo dan 

Yulianto (2022) menunjukkan bahwa secara parsial kualitas pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Mie 

Setan di Surabaya.  

 Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H3: Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen Piezo Kopi Yogyakarta.  

 

D. Model Penelitian 

Harga (X1) 

H1 (+) 

Kualitas Produk (X2) 
H2 (+) 

Kepuasan Konsumen (Y) 

Kualitas Pelayanan (X3) 
H3 (+) 
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E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari dan digunakan 

dalam kepentingan penelitian yang kemudian akan menghasilkan 

sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini adalah 

semua konsumen Piezo Kopi Yogyakarta. 

2. Sampel 

Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagian konsumen Piezo Kopi Yogyakarta yang 

berjumlah 100 responden. Untuk menentukan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan rumus dari Hair (2019) dimana jumlah indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini dikali 5 sampai 10. Rumus ini digunakan 

karena ukuran populasi yang belum diketahui pasti dan menyarankan 

bahwa ukuran sampel minimum 5-10 dikali variabel indikator. Adapun 

jumlah variabel indikator dalam penelitian ini adalah sebanyak 16, 

sehingga 5 × 16 indikator = 80.  

Berdasarkan penentuan sampel dengan menggunakan Rumus Hair 

tersebut, maka diperoleh ukuran sampel minimal sebanyak 80 

responden. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 

responden. 
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F. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018) uji validitas digunakan untuk menguji valid 

atau tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila 

pernyataan kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuisioner tersebut. Untuk mengetahui apakah kuisioner 

yang disusun tersebut valid, maka perlu diuji dengan korelasi antar skor 

tiap-tiap pertanyaan dengan total skor kuisioner tersebut. Alat ukur 

validitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA). Jika nilai Loading Factor lebih besar dari 0,5 maka 

dapat dikatakan valid (Sugiyono, 2019). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi kuisioner. Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa uji 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Kuisioner 

dikatakan reliabel jika jawaban pada pertanyaan konsisten atau stabil, 

dan variabel dapat dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 

0,6 (Adhila, dkk, 2014). 
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G. Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2019), analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh 

positif atau negatif, dan untuk memprediksi naik atau turunnya nilai 

pada variabel bebas. Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui apakah Harga, Kualitas Produk dan 

Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen Piezo 

Kopi Yogyakarta. Perhitungan regresi linier berganda adalah sebagai 

berikut:  

Y = a + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + e 

Keterangan:  

Y   : Kepuasan Konsumen  

a    : Konstanta  

β1 : Koefisien regresi Harga  

β2 : Koefisien regresi Kualitas Produk  

β3 : Koefisien regresi Kualitas Pelayanan 

Variabel (X1) : Variabel Harga  

Variabel (X2) : Variabel Kualitas Produk  

Variabel (X3) : Variabel Kualitas Pelayanan  

e : Error 
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2. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris. Uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

a. Uji Parsial (Uji t)  

Menurut Ghozali (2018) uji t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Dalam penelitian ini, 

penggunaan uji t adalah untuk menguji pengaruh variabel Harga 

(X1) terhadap Kepuasan Konsumen (Y), variabel Kualitas 

Produk (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) dan variabel 

Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen (Y). Untuk 

menguji ada atau tidaknya pengaruh signifikan pada masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen, dapat 

dilihat dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat diartikan bahwa 

variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.  

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Selain itu 

dapat memperhatikan nilai t-hitung atau β pada hasil 

output pada program SPSS untuk melihat arah pengaruh 
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variabel independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018) 

 

b. Uji Koefisien Determinasi (R² )  

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh 

variabel bebas (X). Nilai koefisien determinasi (R²) berada 

diantara 0 sampai 1, nilai koefisien determinasi yang mendekati 

1 menunjukkan bahwa semakin kuat kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). 

 

H. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Instrumen 

a. Hasil Uji Validitas 

1) Harga 

Tahap awal dalam melakukan analisis Harga adalah Uji 

KMO dan bartlett’s test untuk mengetahui valid atau tidaknya 

faktor-faktor dalam penelitian ini. Dalam pengujian tahap ini 

angka KMO dan barrlett’s test harus diatas 0,5 yang dapat 

dilihat pada tabel 4.3.  
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Tabel 4.3 Nilai KMO Harga 

(Tahap Pertama) 

 

Beirdasarkan hasi il pada tabeil 4.3, diikeitahuii bahwa ni ilaii 

KMO dan bartleitt’s teist variiabeil harga seibeisar 0,664 deingan 

ni ilaii siigni ifi ikansi i 0,001 maka anali isi is faktor layak untuk 

di ilanjutkan. Beirdasarkan ni ilaii teirseibut, anali isi is faktor pada 

i instrumein i ini i biisa di ilanjutkan. Seilanjutnya untuk hasi il 

komponein matri iks variiabeil harga di isaji ikan pada tabeil 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Harga  

(Tahap Pertama) 

 

 

 

 

 

Pada tabeil 4.4 di ikeitahui i bahwa i iteim kui isi ioneir sudah 

meingeilompok meinjadii satu komponein dan teirdapat 1 i iteim yang 

ti idak vali id. Oleih kareina i itu peineili iti i meinghapus satu i iteim yang 

ti idak vali id. Seiteilah meinghapus i iteim peirnyataan yang ti idak 

vali id, maka hasi il uji i vali idi itas i iteim-i iteim peirnyataan pada 

variiabeil harga dapat di ili ihat pada tabeil 4.6. 

 

Kai iseir-Meiyeir-Olki in Meiasurei of Sampli ing 

Adeiquacy. 

0,664 

Bartleitt's Teist of Spheiri ici ity (Si ig) 0,001 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023) 

Item  

 

Komponen Keterangan 

1 

HRG 1.1 0,846 Vali id 

 HRG 1.2 0,328 Ti idak Vali id 

HRG 1.3 0,732 Vali id 

HRG 1.4 0,888 Vali id 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023)  

  



22 
 

Tabel 4.5 Nilai KMO Harga 

(Tahap Terakhir) 

 

 

 

 

  

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Harga  

(Tahap Terakhir) 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 4.6 di ikeitahuii bahwa seimua i iteim harga 

teilah meingeilompok meinjadii satu kompone in. Teirdapat 1 i iteim 

yang di inyatakan ti idak vali id yai itu HRG 1.2. 

 

2) Kualitas Produk 

Tahap awal me ilakukan anali isi is Kuali itas Produk adalah uji i 

KMO dan bartleitt’s teist untuk meingeitahui i vali id atau ti idaknya 

faktor-faktor dalam peineili iti ian i ini i. Dalam peinguji ian tahap i ini i 

angka KMO dan barrleitt’s teist harus diiatas 0,5 yang dapat 

di iliihat pada tabeil 4.7. 

 

 

 

Kai iseir-Meiyeir-Olki in Meiasurei of Sampli ing 

Adeiquacy. 

0,661 

Bartleitt's Teist of Spheiri ici ity (Si ig) 0,001 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023) 

 

Item  

 

Komponen Keterangan 

1 

HRG 1.1 0,853 Vali id 

HRG 1.3 0,760 Vali id 

 HRG 1.4 0,884 Vali id 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023)  
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Tabel 4.7 Nilai KMO Kualitas Produk 

(Tahap Pertama) 

 

 

 

 

Beirdasarkan hasi il pada tabeil 4.7, diikeitahuii bahwa ni ilai i 

KMO dan bartleitt’s teist variiabeil Kuali itas Produk seibeisar 0,648 

deingan ni ilaii si igni ifi ikansi i 0,001 maka anali isi is faktor layak untuk 

di ilanjutkan. Beirdasarkan ni ilaii teirseibut, anali isi is faktor pada 

i instrumein i ini i biisa di ilanjutkan. Seilanjutnya untuk hasi il 

komponein matri iks variiabeil kuali itas produk di isaji ikan pada tabeil 

4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk  

(Tahap Pertama) 

 

 

 

 

 

Pada tabeil 4.8 di ikeitahui i bahwa i iteim kui isi ioneir sudah 

meinjadii satu komponein dan teirdapat 1 i iteim yang ti idak vali id. 

Oleih kareina i itu peineili iti i meinghapus satu i iteim yang ti idak vali id. 

Seiteilah meinghapus i iteim peirnyataan yang ti idak vali id, maka hasi il 

uji i valiidi itas i iteim-i iteim peirnyataan pada vari iabeil kuali itas produk 

dapat di ili ihat pada tabeil 4.10. 

Kai iseir-Meiyeir-Olki in Meiasurei of Sampli ing 

Adeiquacy. 

0,648 

Bartleitt's Teist of Spheiri ici ity (Si ig) 0,001 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023) 

Item 

 

Komponen Keterangan 

1 

KPR 2.1 0,800 Vali id 

KPR 2.2 0,484 Ti idak Vali id 

 KPR 2.3 0,784 Vali id 

KPR 2.4 0.776 Vali id 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023)  
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Tabel 4.9 Nilai KMO Kualitas Produk  

(Tahap Terakhir) 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk 

   (Tahap Terakhir) 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 4.10 di ikeitahui i bahwa seimua i iteim 

Kuali itas Produk teilah meingeilompok me injadii satu komponein. 

Teirdapat 1 i iteim yang di inyatakan ti idak vali id yai itu KPR 2.2 

 

3) Kualitas Pelayanan 

Tahap awal dalam me ilakukan anali isi is Kuali itas Peilayanan 

adalah Uji i KMO dan bartleitt’s teist untuk meingeitahui i vali id atau 

ti idaknya faktor-faktor dalam peineili iti ian i ini i. Dalam peinguji ian 

tahap i ini i angka KMO dan barrleitt’s teist harus diiatas 0,5 yang 

dapat di ili ihat pada tabeil 4.11. 

Tabel 4.11 Nilai KMO Kualitas Pelayanan 

 

 

 

 

Kai iseir-Meiyeir-Olki in Meiasurei of Sampli ing 

Adeiquacy. 

0,658 

Bartleitt's Teist of Spheiri ici ity (Si ig) 0,001 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023) 

Item 

 

Komponen Keterangan 

1 

KPR 2.1 0,854 Vali id 

KPR 2.3 0,815 Vali id 

KPR 2.4 0,749 Vali id 

Sumbeir: Data Priimeir (2023)  

Kai iseir-Meiyeir-Olki in Meiasurei of Sampli ing 

Adeiquacy. 

0,666 

Bartleitt's Teist of Spheiri ici ity (Si ig) 0,001 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023) 
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Beirdasarkan hasi il pada tabeil 4.11, diikeitahuii bahwa ni ilai i 

KMO dan bartleitt’s teist variiabeil Kuali itas Peilayanan seibeisar 

0,666 deingan ni ilaii si igni ifi ikansi i 0,001 maka anali isi is faktor layak 

untuk diilanjutkan. Beirdasarkan ni ilaii teirseibut, anali isi is faktor 

pada i instrumein i ini i biisa diilanjutkan. Seilanjutnya untuk hasiil 

komponein matri iks variiabeil kuali itas peilayanan di isaji ikan pada 

tabeil 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan  

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabeil 4.12 di ikeitahuii bahwa i iteim kui isiioneir sudah 

meingeilompok me injadii satu kompone in dan seimua i iteim 

di inyatakan vali id. 

4) Kepuasan Konsumen 

Tahap awal dalam meilakukan anali isi is Keipuasan Konsumein 

adalah Uji i KMO dan bartleitt’s teist untuk meingeitahui i vali id atau 

ti idaknya faktor-faktor dalam peineili iti ian i ini i. Dalam peinguji ian 

tahap i ini i angka KMO dan barrleitt’s teist harus diiatas 0,5 yang 

dapat di ili ihat pada tabeil 4.13. 

 

Item 

 

Komponen Keterangan 

1 

KPL 3.1 0,733 Vali id 

KPL 3.2 0,729  Vali id 

KPL 3.3 0,691 Vali id 

KPL 3.4 0,883 Vali id 

KPL 3.5 0,748 Vali id 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023)  
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Tabel 4.13 Nilai KMO Kepuasan Konsumen  

 

 

 

 

Beirdasarkan hasi il pada tabeil 4.13, diikeitahuii bahwa ni ilai i 

KMO dan bartleitt’s teist variiabeil Keipuasan Konsume in seibeisar 

0,667 deingan ni ilaii si igni ifi ikansi i 0,001 maka anali isi is faktor layak 

untuk diilanjutkan. Beirdasarkan ni ilaii teirseibut, anali isi is faktor 

pada i instrumein i ini i biisa diilanjutkan. Seilanjutnya untuk hasiil 

komponein matri iks variiabeil keipuasan konsume in di isaji ikan pada 

tabeil 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Kepuasan Konsumen  

 

 

 

 

 

Pada tabeil 4.14 di ikeitahuii bahwa i iteim kui isiioneir sudah 

meingeilompok me injadii satu kompone in dan seimua i iteim 

di inyatakan vali id. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Kui isi ioneir dapat di ikatakan reili iabeil ji ika jawaban pada pe irtanyaan 

konsi istein atau stabi il, dan vari iabeil dapat di inyatakan reili iabeil apabi ila 

ni ilaii cronbach’s alpha > 0,6 (Adhi ila, 2014). 

Kai iseir-Meiyeir-Olki in Meiasurei of Sampli ing 

Adeiquacy. 

0,667 

Bartleitt's Teist of Spheiri ici ity (Si ig) 0,001 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023) 

Item 

 

Komponen Keterangan 

1 

KK.1 0,797 Vali id 

KK.2 0,786  Vali id 

KK.3 0,860 Vali id 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023)  



27 
 

 

Kui isi ioneir dapat di ikatakan reili iabeil ji ika jawaban pada pe irtanyaan 

konsi istein atau stabi il, dan vari iabeil dapat di inyatakan reili iabeil apabi ila 

ni ilaii cronbach’s alpha > 0,6 (Adhi ila, 2014). 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

Darii tabeil 4.16 dapat di ikeitahuii bahwa seimua variiabeil dalam 

peineili iti ian i ini i diinyatakan reili iabeil kareina ni ilaii cronbach’s alpha > 

0,6. 

 

2. Analisis Hasil Pengolahan Data 

a. Regresi Linier Berganda 

Peineili iti ian i ini i meinggunakan reigreisi i li ini ieir beirganda untuk 

meili ihat peingaruh dari i Harga, Kuali itas Produk dan Kuali itas 

Peilayanan teirhadap Keipuasan Konsumein Pi ieizo Kopii Yogyakarta. 

Hasi il reigreisi i dapat di ili ihat pada tabeil 4.17. 

 

 

 

Variabel  Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Harga 0,772 Reili iabeil 

Kuali itas Produk 0,728 Reili iabeil 

Kuali itas Peilayanan 0,813 Reili iabeil 

Keipuasan 

Konsumein 

0,747 Reili iabeil 

Sumbeir: Data Priimeir (2023) 
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Tabel 4.17 Hasil Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan hasi il peirhi itungan di iatas dapat di ikeitahui i 

peirsamaan reigreisi i li ini ieir beirganda yai itu se ibagai i beiri ikut: 

Y = 0,980+ 0,342X1 + 0,150X23 + 0.308X3 + e 

Darii hasi il peirsamaan reigreisi i li ini ieir beirganda pada tabeil 4.17 

dapat di ii inteirpreitasi ikan seibagai i beiri ikut: 

1) Ni ilaii koeifi isi iein reigreisi i li ini ieir beirganda Keipuasan Konsumein 

(Y) seibeisar 0,980 meirupakan ni ilaii konstanta, ji ika X1 dan X2 

di ianggap 0, maka Keipuasan Konsume in ni ilaiinya seibeisar 

0,980. 

2) Ni ilaii koeifi isi iein Harga (X1) seibeisar 0,342 beirtanda posi iti if, 

artiinya seimaki in teirjangkau Harga maka seimakiin ti inggi i 

Keipuasan Konsumein dan beigi itu juga se ibali iknya, seimaki in 

ti idak teirjangkau Harga maka seimaki in reindah juga Keipuasan 

Konsumein. 

3) Ni ilaii koeifi isi iein Kuali itas Produk (X2) seibeisar 0,150 beirtanda 

posi itiif, arti inya se imakiin ti inggi i Kuali itas Produk maka seimaki in 

ti inggi i Keipuasan Konsumein dan beigi itu juga seibali iknya, 

Variabel  β 

(Constant) 0.980 

Harga 0,342 

Kuali itas Produk 0,150 

Kuali itas Peilayanan 0.308 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023) 
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seimakiin reindah Kuali itas Produk maka seimakiin reindah juga 

Keipuasan Konsumein. 

4) Ni ilaii koeifi isi iein Kuali itas Peilayanan (X3) seibeisar 0,308 

beirtanda posi iti if, arti inya seimakiin tiinggi i Kuali itas Peilayanan 

maka seimakiin ti inggi i Keipuasan Konsumein dan beigi itu juga 

seibali iknya, seimaki in reindah Kuali itas Peilayanan maka seimaki in 

reindah juga Keipuasan Konsumein. 

 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

 Uji i t meinunjukan peingaruh seicara parsi ial variiabeil harga 

(X1) teirhadap keipuasan konsumein (Y), kuali itas produk (X2) 

teirhadap keipuasan konsumein (Y), dan kuali itas peilayanan (X3) 

teirhadap keipuasan konsumein (Y). 

   Tabel 4.18 Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 4.18, maka hasi il uji i t pada peineili iti ian i ini i 

dapat di ijeilaskan seibagai i beiri ikut: 

 

Variabel  Sig. t hitung Keterangan 

Harga 0,001 4,826 H1 Di iteiri ima 

Kuali itas 

Produk 

0,037 2,120 H2 Di iteiri ima 

Kuali itas 

Peilayanan 

0,001 3.373 H3 Di iteiri ima 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023) 
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a) Variabel Harga 

 Ni ilai i si igni ifi ikansi i Harga yai itu 0,001 < 0,05, dan ni ilaii 

t hi itungnya 4,826, maka dapat di inyatakan bahwa vari iabeil 

Harga seicara parsi ial beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan 

teirhadap Keipuasan Konsume in Pi ieizo Kopii Yogyakarta, 

yang arti inya H1 di iteiri ima. 

b) Variabel Kualitas Produk 

 Ni ilai i siigni ifi ikansi i Kuali itas Produk yai itu 0,037 < 0,05, 

dan ni ilaii t hi itungnya 2,120, maka dapat di inyatakan bahwa 

variiabeil Kuali itas Produk seicara parsi ial beirpeingaruh 

posi itiif dan si igni ifi ikan teirhadap Keipuasan Konsume in 

Piieizo Kopi i Yogyakarta, yang arti inya H2 diiteiri ima. 

c) Variabel Kualitas Pelayanan 

 Ni ilai i si igni ifi ikansi i Kuali itas Pe ilayanan yai itu 0,001 < 

0,05, dan ni ilaii t hi itungnya 3.373, maka dapat di inyatakan 

bahwa vari iabeil Kuali itas Peilayanan seicara parsi ial 

beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap Keipuasan 

Konsumein Pi ieizo Kopi i Yogyakarta, yang arti inya H3 

di iteiri ima. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koeifi isi iein deiteirmiinasi i di igunakan untuk me ingukur seibeirapa 

jauh keimampuan modeil dalam meineirangkan vari iasi i dalan variiabeil 

teiri ikat (Y) yang di ijeilaskan oleih variiabeil beibas (X) (Ghozali i, 2018). 
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  Koeifi isi iein deiteirmiinasi i beirtujuan untuk meineintukan proporsi i 

atau peirseintasei seibeirapa beisar keimampuan vari iabeil i indeipeindein 

harga (X1), kuali itas produk (X2), dan kuali itas peilayanan (X3) 

meinjeilaskan variiabeil deipeindein keipuasan konsume in (Y). Hasi il 

anali isi is uji i deiteirmiinasi i (R2) dapat di ili ihat pada tabeil 4.19 beiri ikut : 

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

 

  Beirdasarkan tabeil 4.19 di ikeitahuii bahwa R squarei seibeisar 

0,410. Hal iini i dapat di iartiikan bahwa peingaruh vari iabeil i indeipeindein 

(Harga (X1) Kuali itas Produk (X2) dan Kuali itas Peilayanan (X3)) 

teirhadap variiabeil deipeindein (Keipuasan Konsume in (Y)) adalah 

seibeisar 41,0%, seidangkan si isanya 59,0% di ijeilaskan oleih variiabeil 

laiinnya yang ti idak di iteili iti i. 

 

I. Pembahasan 

1. Pengaruh Harga (X1) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

 Hasiil peineiliitiian iinii meinyatakan bahwa Harga (X1) beirpeingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Keipuasan Konsumein (Y). Diiliihat darii 

niilaii siigniifiikansii pada tabeil 4.18 diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii yang 

diipeiroleih seibeisar 0.001 hal iinii meinunjukan bahwa niilaii 

siigniifiikansii  0.001 < 0,050 maka dapat diisiimpulkan bahwa H1 diiteiriima 

yang beirartii bahwa harga (X1) beirpeingaruh siigniifiikan (posiitiif) teirhadap 

Model  R square 

1 0,410 

Sumbeir: Data Pri imeir (2023) 



32 
 

keipuasan konsumein (Y) Piieizo Kopii Yogyakarta. Artiinya, harga produk 

yang dii tawarkan keipada konsumein yang seibeilum meilakukan peimbeiliian 

produk Pi ieizo Kopi i Yogyakarta seimakiin teirjangkau maka akan se imaki in 

ti inggi i ti ingkat keipuasan konsumein. 

 Peinti ingnya peineitapan harga yang di ilakukan Pi ieizo Kopii Yogyakarta 

meinjadii bahan peirtiimbangan untuk konsume in dalam meilakukan 

peimbeili ian. Konsumein yang me ilakukan peimbeili ian di i Piieizo Kopii 

Yogyakarta akan me irasa puas apabi ila konsumein teirseibut meirasakan 

manfaat produk i itu leibi ih beisar atau sama de ingan beisar uang yang 

di ikeiluarkan, dan juga de ingan keiteirjangkauan harga konsume in dapat 

meimbeili i produk yang di itawarkan Pi ieizo Kopii Yogyakarta. 

 Hasi il peineili iti ian i ini i seijalan deingan hasi il peineili iti ian darii Mariiansyah 

dan Syari if (2020) yang menunjukkan bahwa vari iabeil harga meimi ili iki i 

peingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap keipuasan konsume in. 

 

2. Pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

 Hasi il peineili iti ian i ini i meinyatakan bahwa Kuali itas Produk (X2) 

beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap Keipuasan Konsumein (Y). 

Di ili ihat darii ni ilaii si igni ifi ikansi i pada tabeil 4.18 di ikeitahuii bahwa ni ilai i 

si igni ifi ikansi i yang di ipeiroleih seibeisar 0.037 hal i ini i meinunjukan bahwa ni ilai i 

si igni ifi ikansi i  0.037 < 0,050 maka dapat di isi impulkan bahwa H2 di iteiri ima 

yang beirarti i bahwa kuali itas produk (X2) beirpeingaruh si igni ifi ikan (posiiti if) 

teirhadap keipuasan konsume in (Y) Pi ieizo Kopi i Yogyakarta. Arti inya, 

seimakiin bai ik kuali itas produk yang di ibeiri ikan oleih Pi ieizo Kopi i 
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Yogyakarta untuk para konsume innya yang akan me ilakukan peimbeili ian 

produk Piieizo Kopi i Yogyakarta, maka akan se imakiin ti inggi i tiingkat 

keipuasan konsumein. 

 Kuali itas produk seindi iri i meinjadii hal yang sangat pe inti ing dalam 

meimpeirtahankan seibuah bi isniis teirutama untuk bi isni is food and beiveiragei. 

Konsumein Pi ieizo Kopi i Yogyakarta me irasa puas di ikareinakan kuali itas 

produk yang di iteiri ima ti idak meingeiceiwakan dan te irdapat banyak vari iasi i 

dari i produk. Darii i indi ikator yang di ipakai i dapat diisi impulkan bahwa 

konsumein meinyukai i produk yang di itawarkan Pi ieizo Kopi i Yogyakarta. 

Meinurut Kotleir & Keilleir (2016) kuali itas yai itu seiluruh karakteiri isti ik 

keimampuan akan seibuah barang atau pe ilayanan se ibagai i peimeinuhan 

keipeirluan peimakai i deingan i impli ikasi i dan eikspreisi inya meirupakan 

peimbeiri ian atas keipuasan konsumein. 

 Hasi il peineili iti ian i ini i seijalan deingan hasi il peineili iti ian Egiarto (2022) 

yang menunjukkan bahwa kuali itas produk beirpeingaruh posi iti if dan 

si igni ifi ikan teirhadap keipuasan peilanggan. 

 

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X3) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

 Hasi il peineili iti ian i inii meinyatakan bahwa Kuali itas Peilayanan (X3) 

beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap Keipuasan Konsumein (Y). 

Di ili ihat darii ni ilaii si igni ifi ikansi i pada tabeil 4.18 di ikeitahuii bahwa ni ilai i 

si igni ifi ikansi i yang di ipeiroleih seibeisar 0.001 hal i ini i meinunjukan bahwa ni ilai i 

si igni ifi ikansi i  0.001 < 0,050 maka dapat di isi impulkan bahwa H3 di iteiri ima 

yang be irarti i bahwa Kuali itas Peilayanan (X2) be irpeingaruh si igni ifi ikan 
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(posi iti if) teirhadap Keipuasan Konsumein (Y) Pi ieizo Kopi i Yogyakarta. 

Arti inya, seimakiin bai ik kuali itas produk yang di ibeiri ikan oleih Pi ieizo Kopii 

Yogyakarta untuk para konsume innya yang akan me ilakukan peimbeili ian 

produk Piieizo Kopi i Yogyakarta, maka akan se imakiin ti inggi i tiingkat 

keipuasan konsumein. 

 Kuali itas peilayanan meinjadii hal yang sangat pe inti ing dalam 

meimpeirtahankan keibeirlangsungan usaha. Konsume in meinyukai i datang 

kei Pi ieizo Kopi i Yogyakarta karna pe ilayanan yang pri ima. Darii i indi ikator 

yang di ipakai i dapat di isi impulkan bahwa konsume in meinyukai i peilayanan 

para karyawan Pi ieizo Kopi i Yogyakarta. Meinurut Kotle ir & Keilleir (2016) 

kuali itas yai itu seiluruh karakte iri isti ik keimampuan akan seibuah barang atau 

peilayanan seibagai i peimeinuhan keipeirluan peimakai i deingan i impli ikasi i dan 

eikspreisi inya meirupakan peimbeiri ian atas keipuasan konsume in. 

 Hasi il peineili iti ian i ini i seijalan deingan hasi il peineili iti ian Egiarto (2019) 

yang meinunjukkan bahwa vari iabeil kuali itas peilayanan beirpeingaruh 

posi itiif dan si igni ifi ikan teirhadap keipuasan peilanggan 

 

J. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

 Beirdasarkan hasi il peineili itiian yang teilah di isampai ikan pada bab 

seibeilumnya, keisi impulan peineili iti ian i ini i adalah:  

1. Harga (X1) beirpeingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan teirhadap Keipuasan 

Konsumein Pi ieizo Kopi i Yogyakarta.  
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2. Kuali itas Produk (X2) beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan teirhadap 

Keipuasan Konsumein Pi ieizo Kopii Yogyakarta.  

3. Kuali itas Peilayanan (X3) beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan 

teirhadap Keipuasan Konsume in Pi ieizo Kopii Yogyakarta. 

 

2. Saran 

  Adapun beibeirapa saran yang di ialami i peinuli is dalam meilakukan 

peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Peineili iti i seilanjutnya di iharapkan beirteimu langsung deingan 

reispondein agar data yang di ibeiri ikan seisuai i deingan keiadaan yang 

seibeinarnya. 

2. Peineili iti i seilanjutnya bi isa meinggunakan beibeirapa variiabeil di iluar 

peineili iti ian i ini i agar me indapatkan hasi il ni ilaii yang leibi ih meindeikati i 

seimpurna seipeirti i mi isalnya Ci itra Meireik, Promosi i, dan Suasana 

Café. 

3. Peineili iti i seilanjutnya di iharapkan me inambah jumlah iiteim 

peirnyataan yang akan di igunakan darii seiti iap i indi ikator variiabeil 

yang ada agar hasi il peineili itiian yang di idapat bi isa leibi ih bai ik. 
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